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 ABSTRAK  

Dalam hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada salah satu petugas kesehatan Puskesmas Mamboro dan beberapa 

orang yang di wilayah Mamboro Mamboro mengatakan bahwa tingginya kasus hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Mamboro dan belum pernah adanya di lakukan edukasi kesehatan tentang patuh dalam minum obat antihipertensi, Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan edukasi melalui leaflet dan konseling terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi 

di wilayah kerja Puskesmas Mamboro. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis analitik dengan pendekatan 

Quasi Experimental Design yang menggunakan desain Two-Group Pretest-Postst Design. Populasi dalam penelitian ini ialah 

pasien yang datang ke Puskesmas Mamboro yang memiliki penyakit Hipertensi dan memenuhi kriteria inklusi yang kemudian 

di masukkan kedalam rumus Lameshow sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 30 responden yang memenuhi kriteria 

inklusi dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Sampling Consecutive. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-whitney dikarenakan hasil dari uji normalitas didapatkan data tidak berdistribusi 

normal. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok leaflet dan kelompok konseling 

yang ditandai dengan adanya perbedaan dan peningkatan kepatuhan dalam meminum obat antihipertensi Pretest-Posttest dan 
Posttest-Posttest dari kedua kelompok. Hasil uji Wilcoxon didapatkan (p<0,05) yaitu 0,005 untuk kelompok leaflet dan 0,001 

untuk kelompok konseling. Hasil uji Mann-whitney didapatkan (p<0,05) yaitu 0,004.  Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok yaitu kelompok konseling lebih baik daripada kelompok leaflet 

dalam meningkatkan kepatuhan minum obat antihipertensi. 

 ABSTRACT  
In the results of interviews conducted by researchers with one of the health workers of the Mamboro Health 

Center and several people in the Mamboro area, Mamboro said that the high cases of hypertension in the 

Mamboro Health Center work area and there had never been any health education about compliance in 

taking antihypertensive drugs, This study aims to determine the differences in education through leaflets and 

counseling on compliance in taking antihypertensive drugs in the Mamboro Health Center work area. This 

study used a quantitative analytical method with a Quasi Experimental Design approach using the Two-

Group Pretest-Postst Design design. The population in this study were patients who came to the Mamboro 

Health Center who had hypertension and met the inclusion criteria which were then entered into the 

Lameshow formula so that a sample size of 30 respondents was obtained who met the inclusion criteria using 

the Consecutive Sampling sampling technique. Data analysis in this study used the Wilcoxon test and the 

Mann-Whitney test because the results of the normality test showed that the data was not normally 

distributed. The results of this study showed that there was a significant difference between the leaflet group 

and the counseling group which was marked by differences and increased compliance in taking 

antihypertensive drugs Pretest-Posttest and Posttest-Posttest from both groups. The results of the Wilcoxon 

test were obtained (p <0.05) which was 0.005 for the leaflet group and 0.001 for the counseling group. The 

results of the Mann-Whitney test were obtained (p <0.05) which was 0.004. In this case, it can be concluded 

that there was a significant difference between the two groups, namely the counseling group was better than 

the leaflet group in increasing compliance in taking antihypertensive drugs. 
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PENDAHULUAN 

World Health Organzation (WHO) dan The International Society of  Hypertension (ISH) 

menetapkan bahwa hipertensi merupakan kondisi Ketika tekanan darah (TD) sistolik lebih besar dari 

140 mmHg dan tekanan darah diastolic lebih besar dari 90 mmHg. Nilai ini merupakan hasil rerata 

minimal dua kali pengukuran setelah melakukan dua kali atau lebih kontak dengan petugas kesehatan. 

(Dosen Keperawatan Medikal-Bedah Indonesia, 2017). Hipertensi, atau tekanan darah tinggi  

merupakan masalah kesehatan yang dialami oleh masyarakat global yang mempengaruhi jutaan orang 

diseluruh dunia. Temuan jumlah orang berusia 30-79 tahun meningkat dua kali lipat  Di seluruh dunia, 

Kroasia diperkirakan memiliki prevalensi hipertensi tertinggi pada pria pada tahun 2040, sedangkan 

untuk wanita ada diantara negara-negara dengan populasi terbanyak di dunia, Pakistan dan India 

kemungkinan akan meningkat masing-masing sebesar 7,7% dan 4,0% pada kedua jenis kelamin. Asia 

Tenggara diproyeksikan akan mengalami prevalensi hipertensi terbesar pada pria, sedangkan Afrika 

diperkirakan memiliki prevalensi hipertensi tertinggi pada wanita. Negara-negara berpenghasilan 

rendah diproyeksikan memiliki prevalensi hipertensi tertinggi pada kedua jenis kelamin. Pada tahun 

2040, prevalensi hipertensi di seluruh dunia diperkirakan akan lebih tinggi pada populasi pria daripada 

pada wanita. Secara global, prevalensi hipertensi diproyeksikan akan menurun dari 22,1% pada tahun 

2015 menjadi 20,3% (20,2-20,4%) pada tahun 2040. Kami juga mengidentifikasi tiga pola prevalensi 

hipertensi pada tahun 2040, negara-negara klaster satu diperkirakan memiliki prevalensi hipertensi 

tertinggi pada pria (29,6%, 22,2-41,1%) dan wanita (29,6%, 19,4-38,7%). (Boateng & Ampofo, 2023). 

Tingkat pengobatan kurang dari 25% untuk wanita dan kurang dari 20% untuk pria di Nepal, Indonesia, 

dan beberapa negara di Afrika sub-Sahara dan Oseania. Tingkat kontrol di bawah 10% untuk wanita 

dan pria di negara-negara ini dan untuk pria di beberapa negara di Afrika utara, Asia tengah dan selatan, 

dan Eropa timur. (Zhou et al., 2021). Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 

2023 menyebutkan bahwa terdapat sebanyak 42% orang dewasa yang telah didiagnosis hipertensi dan 

sudah diobati. Sedangkan untuk orang dewasa dengan hipertensi dikendalikan mencapai 21%. Target 

global untuk tahun 2010 sampai 2030 yaitu mengendalikan hipertensi sampai 33% dengan cara 

mengurangi kejadian hipertensi di dunia. (WHO, 2023). 

Berdasarkan data yang diambil dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 

menunjukan bahwa Pravelensi hipertensi berdasarkan diagnosis Dokter sebesar 638.178. dan terdapat 

juga proporsi tidak patuh dalam pengobatan hipertensi  dengan tidak teraturnya atau tidak patuhnya 

dalam meminum obat hipertensi dengan beberapa alasan utama ketidakpatuhan dalam pengobatan 

hipertensi yaitu antara lain: merasa sehat sebsear (62,8%), dan bosan/malas/lupa sebesar (19,3%). Di 

provinsi Sulawesi tengah sendiri tercatat bahwa pada tahun 2018  prevelensi hipertensi berdasarkan 

diagnosis Dokter sebesar 8,69% dan berdasarkan hasil pengukuran sebesar 29,75% sedangkan pada 

tahun 2023 prevelensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter sebesar 9,0% dan berdasarkan hasil 

pengukuran sebesar 30,4% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Selanjutnya data yang 

di ambil dari profile dinas kesehatan Sulawesi Tengah  tahun 2023 menunjukan bahwa terdapat kasus 

hipertensi yang tinggi dengan data penyandang hipertensi berjumlah 576.620 jiwa. Yang dimana kasus 

hipertensi memasuki peringkat pertama pada sepuluh penyakit tidak menular di Sulawesi Tengah. 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2023). Dan pada tahun 2024 menunjukan bahwa terdapat 

2.365.637 jiwa penyandang hipertensi di Sulawesi Tengah (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Tengah).  Berdasarkan data dari profile Dinas Kesehatan Kota Palu pada tahun 2022 menunjukan bahwa 

tingginya kasus hipertensi dengan jumlah penderita hipertensi sebanyak 280.558 jiwa. (Dinas 

Kesehatan Kota Palu, 2022). Dan pada tahun 2024 meningkatanya kasus penderita hipertensi dengan 

jumlah 285.397 jiwa. Hal tersebut menunjukan adanya peningkatan penderita hipertensi (Dinas 

Kesehatan Kota Palu) 

Beberapa faktor yang memperngaruhi kepatuan yaitu jenis kelamin dan usia (Andini Zakia N, 

2024). indikator permasalahan tingginya kasus hipertensi ialah ketidakpatuhan masyarakat dengan 

anjuran dokter untuk melakukan pemeriksaan kembali di puskesmas dan minum obat secara rutin 
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akibatnya masyarakat tidak mengetahui efek kedepannya yang terjadi seperti apa. Tercatat pada tahun 

2018 proporsi mium obat rutin sebesar 61,93%, tidak rutin sebesar 30,72%, tidak minum obat 

sebesar7,35%. sedangkan pada tahun 2023 tercatat proporsi minum obat rutuin sebesar 48,8%, tidak 

teratur sebesar 36,8% tidak minum obat sebesar 14,4%. adapun upaya yang di lakukan untuk mencapai 

indikator ialah adanya peran keluarga dalam pendampingan penyandang hipertensi minum obat dalam 

hal untuk menghindari penyandang putus obat karena merasa diri sudah sembuh (Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Tengah, 2023).  

Banyak penelitian yang melakuakan intervensi mengunakan Leaflet dan konseling dalam 

meingkatkan kepatuhan minum obat antihipertensi yaitu diantaranya hasil penelitian Rusida (2024) 

dengan menggunakan uji McNemar yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dengan p-value = 

0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian leaflet kepatuhan 

minum obat di Puskesmas Martapura 1.  

Hasil penelitian Tamba (2022), menunjukan bahwa ada pengaruh konseling obat terhadap 

kepatuhan pasien hipertensi rawat jalan di salah satu rumah sakit di Kota Medan yang didapatkan dari 

hasil uji  normalitas paired T-test.  

Hasil penelitian Siswidiasari (2024), dengan menggunakan uji rank wilocoxon menunjukkan 

nilai probabilitas atau taraf kesalahan (p: 0,003) jauh lebih kecil dari standart signifikan (0,05), maka 

Ha diterima Ho ditolak yang berarti ada pengaruh Konseling terhadap kepatuhan minum obat terhadap 

kontrol tekanan darah pada penderita hipertensi di Rumah Sakit Dinas Kesehatan Kediri.  

Hasil penelitian Andriani (2024), dengan menggunakan uji wilcoxon dan mann whtney 

menujukkan bahwa terdapat pengaruh dalam pemberian leaflet terhadap kepatuhan minum obat pada 

pasien hipertensi yang ada di Puskesmas Maro Sebo Ilir. Namun dari banyak penelitian tersebut tidak 

ada yang membandingakan dua intervensi tersebut antar leaflet dan konseling untuk mengetahui mana 

yang lebih baik antara intervensi leaflet dan konseling tersebut.  

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya terlihat bahwa penelitian tersebut hanya 

berfokus pada satu metode edukasi contohnya hanya fokus pada pemberian leaflet ataupun konseling 

saja, sehingga pada penelitian ini peneliti melakukan pembaharuan yaitu dengan membandingkan kedua 

metode edukasi berupa leaflet dan konseling. Alasan peneliti menggunakan edukasi melalui leaflet dan 

konseling dikarenakan di dalam beberapa penelitian ksususnya penelitian (Andriani et al., 2024) dan 

(Tamba, 2022) tertuang bahwa dengan dilakukannya edukasi berupua leaflet dan konseling di dapatkan 

hasil bahwa dengan di tingkatkan pengetahuan dan pemahaman seseorang dapat meningkatkannya  

kepatuhan minum obat anti hipertensi pada pasien yang menderita hipertensi. 

Berdasarkan data dan fenomena yang diperoleh peneliti dari pengambilan data awal di UPTD 

Puskesmas Mamboro menunjukan bahwa, hipertensi masuk pada 10 penyakit terbanyak pada tahun 

2023 dan 2024 dengan penderita hipertensi 3127 pada. Data hasil wawancara salah satu pegawai UPTD 

Puskesmas Mamboro ditemukan bahwa belum adanya dilakukan edukasi berupa leaflet dan konseling 

tentang minum obat anti hipertensi kepada masyarakat yang menderita hipertensi. Hasil wawancara dari 

dua orang yang menderita hipertensi yaitu didapatkan bahwa mereka belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan dengan metode berupa leaflet dan konseling tentang minum obat anti hipertensi, 

dan terkadang mereka tidak minum obat anti hipertensi saat mereka merasa sehat sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “perbandingan edukasi leaflet dan konseling terhadap kepatuhan minum 

obat anti hipertensi di wilyah kerja Puskesmas Mamboro” 

 

 

METODE 

Dalam penelitian ini ,peneliti menggunakan metode penelitian Analitik dengan pendekatan 

Quasi Experimental Design dengan bentuk desain rancangan Two-Group Pretest-Posttest Design. 

Untuk pengukuran keberhasilan intervensi akan dilakukan pengukuran pertama (pre-test) lalu diberi 
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treatment atau perlakuan dengan memberikan penyuluhan berupa edukasi leaflet dan konseling. Setelah 

itu dilakukan prngukuran kedua (post-test). 

Dalam penelitin ini dilakukan di wilyah kerja pelayanan kesehatan UPTD Puskesmas 

Mamboro, pada bulan april - mei tahun 2025. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden yang 

dibagi kedalam kedua kelompok yaitu kelompok leaflet sebanyak 15 responden dan kelompok 

konseling sebanyak 15 responden. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan membuat surat izin penelitian dari pihak 

kampus, Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, Dinas Kesehatan Kota Palu, UPTD Puskesmas 

Mamboro guna Mengidentifikasi yang akan diteliti. Peneliti memberikan informed consent kepada 

responden sebelum memberikan kuesioner untuk diisi dan dijawab sesuai apa yang diketahui 

responden. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Analisis Univariat dan 

Analisis Bivariat.  

 

HASIL  

Analisis Univariat 

Kelompok Edukasi 

 

Tabel 1. Distribusi Kelompok Edukasi 

Jenis Edukasi Frekuensi (f) Total 

Leaflet 15 50,0% 

Konseling 15 50,0% 

Total 30 100% 

Sumber Data : Data Primer 2025 

 

       Berdasarkan pada tabel 1 diatas menunjukkan kelompok edukasi leaflet sebanyak 15 orang 

(50%) dan kelompok konseling sebanyak 15 orang (50%).  

 

Kepatuhan Pretest Leaflet 

 

Tabel 2. Distribusi Kepatuhan Responden dalam Minum Obat  

 Antihipertensi Sebelum dilakukan Edukasi Leaflet 

Pre-Test Leaflet Frekuensi (f) Total 

Tidak Patuh 12 80,0% 

Cukup Patuh 3 20,0% 

Total 15 100% 

Sumber Data : Data Primer 2025 

 

       Berdasarkan pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukannya edukasi leaflet 

terdapat 12 orang  (80,0%) tidak patuh minum obat antihhipertensi, dan 3 orang (20,0%) cukup patuh 

minum obat antihipertensi. 
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Kepatuhan Pretest Konseling 

 

Tabel 3. Distribusi Kepatuhan Responden dalam Minum Obat  

Antihipertensi Sebelum dilakukan Konseling 

Pre-Test Konseling Frekuensi (f) Total 

Tidak Patuh 8 53,3% 

Cukup Patuh 

Patuh 

6 

1 

40,0% 

6,7% 

Total 15 100% 

Sumber Data: Data Primer 2025 

 

       Berdasarkan pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukannya konseling 

terdapat 8 orang (53,3%) tidak patuh minum obat antihhipertensi, 6 orang (40,0%) cukup patuh minum 

obat antihipertensi, dan 1 orang (6,7%) patuh minum obat antihipertensi. 

 

Kepatuhan Posttest Leaflet 

 

Tabel 4. Distribusi Kepatuhan Responden dalam Minum Obat  

Antihipertensi Setelah dilakukan Edukasi Leaflet 

Post-Test Leaflet Frekuensi (f) Total 

Tidak Patuh 5 33,3% 

Cukup Patuh 

Patuh 

9 

1 

60,0% 

6,7% 

Total 15 100% 

Sumber Data: Data Primer 2025 

 

       Berdasarkan pada tabel 4 diatas menunjukkan bahwa setelah dilakukannya edukasi leaflet 

terdapat 5 orang (33,3%) tidak patuh minum obat antihhipertensi, 9 orang (60,0%) cukup patuh minum 

obat antihipertensi, dan 1 orang (6,7%) patuh minum obat antihipertensi. 

 

Kepatuhan Posttest Konseling 

 

Tabel 5. Distribusi Kepatuhan Responden dalam Minum Obat  

Antihipertensi Setelah dilakukan Konseling 

Post-Test Konseling Frekuensi (f) Total 

Tidak Patuh 1 6,7% 

Cukup Patuh 

Patuh 

6 

8 

40,0% 

53,3% 

Total 15 100% 

Sumber Data: Data Primer 2025 

 

       Berdasarkan pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa setelah dilakukannya konseling 

terdapat 1 orang  (6,7%) tidak patuh minum obat antihhipertensi, 6 orang (40,0%) cukup patuh minum 

obat antihipertensi, dan 8 orang (53,3%) patuh minum obat antihipertensi. 
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Analisis Bivariat 

Uji Normalitas Shapiro-Wilk  

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi 

Kepada dua Kelompok Berbeda Dengan Dua Kali Pengukuran di Maing-Masing Kelompok 

 

 Variabel P-Value Keterangan 

Kepatuhan 

Kelompok Leaflet 

  

Sebelum 0,000 Tidak Normal 

Sesudah 0,001 Tidak Normal 

Kepatuhan 

Kelompok Konseling 

  

Sebelum 0,001 Tidak Normal 

Sesudah 0,001 Tidak Normal 

Sumber Data: Data Primer 2025 

 

       Berdasarkan pada tabel 6 diatas terlihat bahwa kepatuhan dalam minum obat antihipertensi 

dari kedua kelompok sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa edukasi leaflet dan konseling 

ditemukan data atau nilai P (Sig) 0,000, 0,001 < 0,005 untuk kelompok leaflet dan 0,001, 0,001 < 0,005 

untuk kelompok konseling yang artinya kedua kelompok memiliki data yang tidak berdistribusi normal 

sehingga digunakan uji statistik non- parametrik yaitu uji Wilcoxon Rank Test  

 

Uji Wilcoxon Rank Test 

 

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Rank Test Pengaruh Pemberian Edukasi  

Leaflet dan Konseling Pretest dan Posttest Terhadap Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi 

 

  N Mean Rank P-Value 

Pretest Leaflet Negative Ranks 0 00 0,005 

Posttest Leaflet Positive Ranks 8 4.50  

 Ties 7   

 Total 15   

Pretest Konseling Negative Ranks 0 00 0,001 

Posttest Konseling Positive Ranks 12 6.50  

 Ties 3   

 Total 15   

Sumber Data: Data Primer 2025 

 

      Berdasarkan pada tabel 7 diatas terlihat bahwa terdapat 15 responden dari kelompok leaflet 

dan 15 responden dari kelompok konseling yang telah dilakukan pengukuran pretest dan posttest, untuk 

kelompok leaflet didapatkan hasil data negative ranks 0 yang artinya tidak terdapat responden yang 

pengalami penurunan kepatuhan minum obat anti hipertensi, data positive rank sebanayak 8 responden 

yang menunjukkan peningkatan kepatuhan dalam minum obat anti hipertensi, dan ties sebanyak 7 

responden yang menunjukkan kesamaan nilai pada pretest dan posttest maka diperoleh nilai p-value 

0,005. 

       Untuk kelompok Konseling didapatkan hasil data negative ranks 0 yang artinya tidak 

terdapat responden yang pengalami penurunan kepatuhan minum obat anti hipertensi, data positive rank 
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sebanayak 12 responden yang menunjukkan peningkatan kepatuhan dalam minum obat anti hipertensi, 

dan ties sebanyak 3 responden yang menunjukkan kesamaan nilai pada pretest dan posttest maka 

diperoleh nilai p-value 0,001. Dari hasil uji dari kedua kelompok tersebut yaitu leaflet dan konseling 

menunjukkan nilai atau hasil yang signifikan sehingga akan digunakan uji non parametrik yaitu uji 

Mann-Whitney untuk mengetahui perbandingan dan perbedaan yang signifikan dari kedua kelompok 

tersebut. 

 

Uji Mann-Whitney Test 

Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney Test Membandingkan Kepatuahn  

Minum Obat Antihipertensi Postest Kedua Kelompok yaitu Kelompok Leaflet dan Kelompok 

Konseling 

 

 Kelompok N Mean 

Rank 

P-Value 

Postest  Leaflet 15 11.20 0,004 

Posttest Konseling 15 19.70  

 Total 30   

Sumber Data: Data Primer 2025 

 

       Berdasarkan pada tabel 8 diatas terlihat bahwa hasil atau nilai p-value 0,004 < 0,005 yang 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok leaflet dan kelompok konseling yang dapat 

disimpulkan bahwa kelompok yang diberikan perlakuan berupa konseling lebih baik daripada 

kelompok yang diberikan perlakuan edukasi leaflet sehingga H0 dotolak dan Ha diterima yaitu terdapat 

perbedaan yang signifikan dan kelompok yang diberikan konseling lebih baik daripada kelompok 

diberikan leaflet. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian Perbandingan Edukasi Melalui Leaflet Dan Konseling Terhadap 
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Mamboro menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan oleh peneliti dengan memberikan leaflet dan konseling 
kepada 30 responden, yang kemudian di bagi menjadi dua kelompok. 

Penelitian ini di lakukan dengan cara mengukur kepatuhan responden dalam meminum obat 
antihipertensi dengan cera melakukan perlakuan berupa edukasi kepada kedua kelompok yaitu 
kelompok leaflet dan konseling dan dua kali pengukuran sebelum dan sesuadah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan kuesioner di masing masing kelompok, yang setiap kelompoknya berjumlah 15 
responden. 
 
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi Leaflet  

       Berdasarkan hasil penelitian terkait kepatuhan minum obat antihipertensi  yang melibatkan 
15 responden dalam kelompok ini, didapatkan bahwa sebelum dilakukannya perlakuan terdapat 
responden dengan kategori tidak patuh sebesar 12 (80%), dan kategori cukup patuh sebesar 3 responden 
(20%). Berdasarkan dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum patuh 
dalam meminum obat antihipertensi. Sedangkan hasil penelitian yang didapatkan setelah diberikan 
perlakuan edukasi berupa leaflet menunjukkan bahwa terdapat kategori responden tidak patuh sebanyak 
5 (33,3%), responden cukup patuh 9 (60%), dan Patuh sebanyak 1 (6,7%). Berdasarkan hasil tersebut, 
didapatkan bahwa terjadi peningkatan keapatuhan dalam meminum obat anti hipertensi setelah 
diberikannya perlakuan berupa edukasi menggunakan leaflet. Dalam hal ini dilakukannya uji wilcoxon 
guna untuk mengetahui nilai pretest-posttest dari kelompok leaflet yang kemudian didapatkan nilai 
(p<0,05) yaitu 0,005. 
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       Menurut pendapat peneliti, edukasi menggunakan leaflet memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan minum obat antihipertensi. Hal ini terlihat dari adanya 
perubahan tingkat kepatuhan responden setelah diberikan materi edukatif secara tertulis. Leaflet mampu 
menyampaikan informasi secara sederhana dan sistematis, sehingga dapat membantu pasien memahami 
pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan. 

Namun demikian, peneliti juga melihat bahwa media leaflet memiliki keterbatasan, terutama 
dalam hal kedalaman komunikasi. Karena sifatnya satu arah dan pasif, media ini cenderung hanya 
efektif bagi pasien dengan literasi kesehatan yang memadai. Dengan demikian, meskipun leaflet dapat 
dijadikan sebagai alat bantu edukasi, keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan pasien untuk 
membaca, memahami, dan memaknai informasi yang disampaikan. Sehingga kepatuhan minum obat 
antihipertensi ialah satu faktor yang menentukan keberhasilan didalam pengobatan hipertensi, tetapi hal 
ini sering diabaikan oleh pasien hipertensi jika tidak ada gejala yang serius .sehingga dalam hal ini dapat 
ditingkatkan pemahaman dan pengetahuan pasien dengan permberian informasi obat dan bahaya jika 
tidak minum obat menggunkan media leaflet. 

Pendidikan kesehatan atau edukasi merupakan domain yang akan di tuju dari pendidikan 
kesehatan. Tujuan pendidikan kesehatan adalah mengubah perilaku dari yang merugikan kesehatan atau 
tidak sesuai dengan norma kesehatan ke arah tingkah laku yang menguntungkan kesehatan atau norma 
yang sesuai dengan kesehatan. (Bolon, 2021). 

      Edukasi pasien merupakan hak dasar pasien dan anggota layanan kesehatan bertanggung 
jawab untuk memberikan informasi tersebut. Namun, keaslian informasi yang tersedia belum 
diverifikasi. Oleh karena itu, profesional layanan kesehatan dapat memainkan peran penting di sini 
untuk mendidik pasien mereka tentang informasi yang tepat. (Tan, 2020) 

       Didukung oleh penelitian Rusida (2024) menujukkan adanya pengaruh yang signifikan 
perlakuan leaflet terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi dengan nilai signifikan sebesar 0,00 (p 
< 0,05) 

       Didukung dengan penelitian Andriani (2024) menujukkan bahwa terdapat pengaruh dalam 
pemberian leaflet terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi dengan nilai signifikan sebesar 0,00 
(p < 0,005) 

       Didikung oleh penelitian Aderina (2024) yang menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan dari edukasi leaflet terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi dengan nilai signifikan 
sebesar 0,001 < 0,05 
 
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Sebelum dan Sesudah diberikan Konseling 

       Berdasarkan hasil penelitian terkait kepatuhan minum obat antihipertensi  yang melibatkan 
15 responden dalam kelompok ini ditemukan bahwa sebelum dilakukannya perlakuakn berupa 
konseling terdapat responden dengan kategori tidak patuh sebanyak 8 (53,3%), cukup patuh sebanayak 
6 (40,0%), dan patuha sebanyak 1 (6,7%). Sedangkan berdasarkan hasil yang didapatkan setelah 
dilakukannya perlakuan berupa koneseling menunjukkan bahwa responden dengan kategori tidak patuh 
sebanyak 1 (6,7%), cukup patuh 6 (40%), dan patuh sebanyak 8 (53,3%) dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kepatuhan dalam meminum obat anti hipertensi setelah 
dilakukannya perlakuan berupa konseling. Dalam hal ini dilakukannya uji wilcoxon guna untuk 
mengetahui nilai pretest-posttest dari kelompok konseling yang kemudian didapatkan nilai (p<0,05) 
yaitu 0,001. 

       Menurut pendapat  peneliti, bahwa konseling merupakan metode edukasi yang sangat 
efektif dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Konseling memberikan ruang bagi 
pasien untuk bertanya, berdiskusi, dan memperoleh motivasi secara langsung. Hal ini memungkinkan 
tenaga kesehatan untuk mengidentifikasi hambatan individu yang dialami pasien serta memberikan 
solusi yang bersifat personal. Peneliti juga meyakini bahwa pendekatan interpersonal dalam konseling 
mampu membangun kepercayaan dan memperkuat keyakinan diri pasien (self-efficacy) dalam 
menjalani terapi jangka panjang. Dengan pendekatan ini, pasien tidak hanya mendapatkan informasi, 
tetapi juga dukungan emosional dan dorongan psikologis untuk dapat lebih patuh terhadap pengobatan 
yang dijalani. 

       Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi 
antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat 
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keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa bahagia 
dan efektif perilakunya dalam minum obat. (Nuril Hidayanti S, 2022). 

       Beberapa yang dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan hipertensi adalah pendidikan 
pasien dan literasi kesehatan, penggunaan teknologi, pendekatan psikologis, intervensi profesional 
kesehatan, dan partisipasi keluarga. Sudarman (2024) 

       Didukung dengan tpenelitian Tamba (2022) yang menujukkan bahwa adanya pengaruh 
konseling terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi dengah hasil uji statistik 0,00 (p < 0,05)  

       Didukung oleh penelitian Siswidiasari (2024) yang menunjukkan terdapat pengaruh 
konseling terhadapa kepatuhan minum obat antihipertensi dengan hasil uji statistik sebesa 0.00 (p < 
0,05) 

       Didukung dengan penelitian Nainggolan (2024) yang menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan konseling terhadap kepatuhanminum obat antihipertensi  dengan hasil uji statistik < 0,005 
 
 
Analisis Perbandingan Kelompok Leaflet dan kelompok Konseling 

Hasil penlitian berdasarkan uji analisis Wilcoxon dari kedua kelompok yaitu kelompok leaflet 
dan kelompok konseling di temukan hasil pretest dan postest kedua kelompok tersebut p(Sig) 0,005 dan 
0,001 < 0,05 sehingga dalam hal ini dilakukan pengujian postest leaflet dan posttest konseling untuk 
mengetahui perbedaan dari kedua kelompok tersebut dengan menggunakan uji analisis Mann-whitney. 

 Hasil uji analisis Mann-whitney didapatkan p(sig) 0,004 < 0,05 hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok leaflet dan kelompok konseling dalam 
meningkatkan kepatuhan minum obat antihipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mamboro. Maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima yaitu konseling lebih baik daripada leaflet dalam meningkatkan 
kepatuhan minum obat antihipertensi 

Berdasarkan hasil perbandingan antara kelompok leaflet dan kelompok konseling, peneliti 
berasumsi bahwa konseling memberikan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan kepatuhan 
minum obat antihipertensi. Konseling dinilai lebih unggul karena melibatkan proses komunikasi dua 
arah, pendekatan yang lebih personal, serta mampu menjawab kebutuhan spesifik masing-masing 
pasien. Meskipun kedua metode sama-sama memberikan peningkatan kepatuhan secara signifikan, 
konseling terbukti memberikan dampak yang lebih besar. Peneliti  berasumsi bahwa edukasi yang 
bersifat interaktif seperti konseling lebih efektif dalam mengubah perilaku kesehatan, karena tidak 
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memfasilitasi perubahan sikap dan tindakan secara 
konkret. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa edukasi melalui konseling lebih baik daripada leaflet 
itu dikarenakan didalam konseling, peneliti dan responden saling membangun hubungan terapeutik dan 
saling percaya dan terjadi interaksi yang aktif dari dua arah berupa tanya jawab antara responden dan 
peneliti yang membuat pemahaman responden lebih baik dalam memahami info yang diberikan oleh 
peneliti. 

Kepatuhan penggunaan obat anti hipertensi pada pasien hipertensi adalah sejauh mana perilaku 
seseorang menggunakan pengobatannya sesuai dengan rekomendasi yang disepakati dari penyedia 
layanan kesehatan atau resep dari dokter. Kepatuhan konsumsi obat disini meliputi kepatuhan dalam 
mengikuti setiap aturan minum dan jenis obat yang harus diminum. Kasus tekanan darah tinggi dengan 
tingkat kepatuhan yang lebih rendah dikaitkan dengan kontrol tekanan darah yang lebih buruk dan hasil 
yang merugikan, termasuk stroke, infark miokard, gagal jantung, dan kematian. . (Ernawati, 2020) 

Menurut Apriliani (2022) ketidakpatuhan terhadap pengobatan dan kurangnya pemahaman 
tentang penggunaan obat antihipertensi mengakibatkan hipertensi tidak terkontrol. Kepatuhan terhadap 
antihipertensi menjadi prioritas utama dalam pengobatan pasien hipertensi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Hermawati (2020) yang menunjukkan konseling 
efektif dalam perubahan perilaku kepatuhan minum obat antihipertensi dengan nilai p value 0,00 < 0,05 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Rifki (2024) yang menunjukkan bahwa ada 
efektivitas yang bermakna antara konseling terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi dengan 
nilaip value 0,00 < 0,005 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Shaleha (2019) yang menujukkan adanya 
pengaruh konseling dalam meningkatkan kepatuhan minum obat antipertensi dengan nilai p value 0,001 
< 0,005 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sari (2023) yang menyatakan bahwa 
konseling memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi dan 
mampu meningkatkan kepatuhan pada pasien yang menderita hipertensi secara efektif 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara laflet dan konseling yang menunjukkan konseling lebih baik daripada 
leaflet. 
 
SARAN 

Bagi Institusi, diharapakan bagi institusi dapat digunakan sebagai referensi pengetahuan bagi 
seluruh mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam melakukan penelitian yang serupa dengan perbandinga media ataupun metode edukasi yang 
berbeda. 

Bagi Tempat Penelitian, diharapkan dapat melakukan pendekatan edukatif dalam 
meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi serta dapat membuat program pengelolaan 
penyakit kronis dengan konseling rutin dan pembagian leaflet guna menurunkan angka komplikasi 
akibat hipertensi. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 
dan acuan  bagi penelitian selanjutnya oleh peneliti lain dalam melakuakan promosi kesehatan dengan 
menggunakan berbagai media maupun metode edukasi lainnya. 
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